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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan hormon pertumbuhan (rGH) + spirulina
terhadap kinerja pertumbuhan berat mutlak, kelangsungan hidup, efisensi pakan dan Food Conversion Ratio
(FCR) ikan cupang (Betta spp.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dengan tiga kali ulangan, yaitu A) Dosis Hormon pertumbuhan 1,5 mg+3 g tepung spirulina, B) Dosis
Hormon pertumbuhan 2 mg+ 3 g tepung spirulina, C) Dosis Hormon pertumbuhan 2,5+3 g tepung spirulian, D)
Kontrol (tanpa perlakuan). Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan hormon pertumbuhan (rGH)
+Spirulina dalam pakan memberikan pengaruh pertumbuhan berat mutlak sebesar 2,27+0,90 g. Kelangsungan
hidup 75,00+1,11%, nilai efisiensi pakan 28,98+1,17%, dan ratio konfersi pakan 1,11+0,022 dan intensitas warna
tertinggi terdapat pada perlakuan C dengan skor 6.

Kata kunci: hormon pertumuhan; spirulina; pertumbuhan; intensitas warna.

ABSTRACT

This study aims to evaluate the effect of the addition of growth hormone (rGH) and spirulina flour on the
performance of absolute weight growth, survival, feed efficiency, and feed conversion ratio (FCR) of cupang fish
(Betta spp.). This study used a completely randomized design (CRD) with four treatments with three replications,
i.e., A) Dose of growth hormone 1.5 mg+3 g spirulina flour; B) Dose of growth hormone 2 mg+3g spirulina flour; C)
Dose of growth hormone 2.5+3 g spirulina flour; D) Control (no treatment). The results showed that the addition of
growth hormone (rGH) and spirulina to commercial feed affected absolute weight growth of 2.27 + 0.90 g. The
survival rate was 75.00£1.11 %, the feed efficiency value was 28.98+1.17 %, and the feed conversion ratio was
1.11+0.022. The highest color intensity was found in treatment C with a score of 6.

Keywords: growth hormone; spirulina; growth; color intensity.

PENDAHULUAN sarana rekreasi atau menyalurkan hobi seseorang
lkan hias merupakan salah satu komoditi dengan mengamati keindahan dan lenggak-
perikanan yang potensial dalam menghasilkan devisa lenggoknya dalam aquarium.
bagi negara dan mensejahterakan masyarakat Untuk  memenuhi  kebutuhan —masyarakat
perikanan (pembudidaya). Pada saat ini peminat ikan terhadap ikan cupang maka dibutuhkan suatu tehnik
hias terus bertambah dan semakin menyebar strategi budidaya yang dapat meningkatkan laju
keseluruh  lapisan  masyarakat,  meskipun pertumbuhan  agar  proses  produksi  dapat
kemampuan daya belinya bervariasi. Masyarakat dipersingkat. Sa]ah satu cara yang bisa dilakukan
Maluku Utara pada khususnya kota Ternate sebagian untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan
besar telah melengkapi rumahnya dengan akuarium- memberikan hormon  rGH+spirulina ke dalam
akuarium yang diisi beragam ikan hias salah satunya makanannya. Hormon rGH dilaporkan  dapat
ikan cupang (Betta sp). Sampai saat ini masi menjadi meningkatkan laju pertumbuhan ikan melalui
salah satu komoditas perdagangan yang cukup tinggi penlngkatan IaJu. metabolisme, _ef|S|en5| pakan dan
dalam bidang perikanan. Oleh karena itu, kehadiran retensi protein,  memberikan percepatan
ikan cupang di tengah keluarga selalu berdampak pertumbuhan pada ikan karena tersusun atas asam
positif, artinya apabila dipelihara dalam skala besar amino yang dapat digunakan untuk memacu
dapat digunakan sebagai mata pencaharian pertumbuhan ikan (Sutiana et al, 2017).
sekaligus dapat menciptakan lapangan pekerjaan Sedangakan  spirulina  dapat ~ memberikan
baru. Sedangkan bila dipelihara dalam skala kecil peningkatan intensitas  warna  serta  dapat
layaknya ikan hias, ikan cupang dapat dijadikan meningkatkan pertumbuhan ikan (El-Sheekh et. al.,

68


mailto:nursantiabdullah7@gmail.com

Journal of Global Sustainable Agriculture, 4(1): 68-74, Desember 2023

DOI: https://doi.org/10.32502/jgsa.v4il1.7340

2023). Pemberian dengan metode oral terbukti dapat
mempercepat pertumbuhan kultivan dikarenakan
kedua bahan tersebut menyatu dalam pakan lebih
dapat muda masuk kedalam tubuh ikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
hormon rGH+ spirulina melalui oral dengan dosis
berbeda terhadap pertumbuhan, kelansungan hidup,
Efisensi pakan, konfersi pakan (FCR) dan intesitas
warna pada cupang (Betta sp).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakuaan dengan menggunakan
metode Oral melaui pemberian Hormon pertumbuhan
(rGH) +Spirulina dalam pakan berbentuk pelet.
Pemeliharaan selama 4 bulan. diikuti dengan
pengamatan warna setiap minggu mengikuti metode
Toca Color Guide. Pelaksanan penelitian
direncanakan selama 6 bulan, dengan 4 perlakuan
dengan 3 Kkali ulangan, dengan menggunakan RAL
(Rancangan Acak Lengkap). Adapaun dosis
perlakuan yaitu: A.Dosis pakan 45 g+hormon
pertumbuhan 1,5 mg+3 g spirulina, B. Dosis 45
g+hormon pertumbuhan 2 mg+3 g spirulina, C. Dosis
pakan 45 g+hormon pertumbuhan 2,5+3 g spirulina,
D. Kontrol (tanpa perlakuan)

Pertumbuhan Berat Mutlak
Penghitungan pertumbuhan pertumbuhan
mutlak dan panjang mutlak ikan nila, digunakan
rumus (Zonneveld et al., 1991):
W = Wt-W0
Keterangan :
W = Pertumbuhan bobot mutlak (g),
Wt = Bobot ikan akhir penelitian (g),
Wo = Bobot ikan awal penelitian (g)

Tingkat Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup (SR) adalah tingkat
perbandingan jumlah ikan yang hidup dari awal
hingga akhir penelitian. Kelangsungan hidup dapat
dihitung dengan rumus (Muchlisin et al., 2016)

SR = Nt X100
" No

Keterangan:
SR = Survival Rate (Kelangsungan hidup) (%)
Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

Efisiensi pakan

Efisiensi pakan dihitung dari pertambahan
bobot badan yang sudah diketahui dibagi dengan
total konsumsi pakan dikalikan oleh 100%. dengan
menggunakan rumus seperti dikemukakan oleh
Watanabe (1988) yaitu :

(Wt+D)— Wo
=—— x100%

Keterangan :
EP : Efisiensi Pakan (%)
Wt : Biomassa ikan pada waktu t (g)
Wo : Biomassa ikan pada awal percobaan (g)
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D : Bobot ikan yang mati selama pemeliharaan (g)
F : Jumlah pakan yang diberikan (g)

Food Conversion Ratio (FCR)

Perhitungan rasio konfersi pakan mengikuti
rumus Satria et al., (2022):

FCR= v Wo

Keterangan:
FCR: Food Conversion Ratio, konversi pakan
Wt: Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g)
Wo: Bobot ikan pada awal pemeliharaan (g)
F: Jumlah pakan yang dikonsumsi (g)

Kecerahan

Pengamatan kualitas warna pada sirip ekor
ikan menggunakan Metode skoring Toca Colour
Finder (TCF) Ismail at al.,, (2020). Pengamatan
dilakukan dengan mencocokan warna ikan dengan
warna standar yang diberi nilai 1 untuk warna awal
ikan, sedangkan perubahan warna kearah yang lebih
kontras diberi skoring atau nilai 1,2,3,4,5,6.
Penetapan standar warna dilakukan oleh 6 orang
penelis untuk menghindari terjadinya bias dalam
melakukan penilaya. Penelis yang dipilih adalah
penelis yang tidak buta warna. Pengamatan
dilakukan pada awal dan akhir penelitian.

Analisa Data

Data pertumbuhan berat mutlak dan
kelangsungan  hidup, Efisensi pakan, Food
Conversion Ratio (FCR) dan kecerahan warna
dianalisis secarah manual dengan membandingkan
ikan pada masing-masing perlakuan dengan kertas
Taco Colar Finder (TCF) yang didapat sebelum
dianalisis terlebih dahulu diuji normalitas. Selanjutnya
data yang telah diuji kenormalannya tersebut diuji
lagi kehomogenannya dengan menggunakan uji
homogenitas. Sedangkan apabila data yang didapat
ternyata sudah normal dan homogen, maka dapat
langsung dianalisis keragaman dengan analisis
ragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Mutlak

Hasil penelitian menujukkan bahwa rata-rata
pertumbuhan bobot mutlak tertinggi terdapat pada
perlakuan C (2.27+£0.90 g) dengan,diikuti perlakuan B
(2.11+0.999), perlakuan A (1.33+0.023g), perlakuan
D (0.024+0.064 g). Jika dilihat dari hasil pertumbuhan
ini maka pada dosis 2,5 mg hormon pertumbuhan+3
g spirulina merupakan dosis efektif dalam
mempercepat pertumbuhan. Pertumbuhan bobot
mutlak disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan bobot mutlak
Sumber: Hasil Penelitian 2023
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
persentase pertumbuhan mutlak tertinggi terdapat
pada perlakuan C (Gambar 1) berbeda nyata (P <
0,05) dengan perlakuan D (kontrol) sedangkan pada
perlakukan B dan A berbeda nyata (P > 0,05).

Kelansungan Hidup

Hasil penelitian membuktikan bahwa tingkat
kelansungan hidup rata-rata diahir penelitian ikan
cupang tertinggi terdapat pada pelakuan C dosis 2,5
mg hormon pertumbuhan+3 g tepung spirulina
dengan nilai persentase sebesar 75.00+1.11%,
diikuti perlakuan B nilai persentase 71.25+1.17:%,
perlakuan A nilai persentase 70.75%£1.20%, dan
perlakuan D nilai 52.20+2.8%. Persentase tingkat
kelansungan hidup disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kelansungan hidup ikan cupang
Sumber: Hasil Penelitian 2023
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
persentase kelangsungan hidup tertinggi terdapat
pada perlakuan C (Gambar 2) berbeda nyata
(P<0,05) dengan perlakuan D (kontrol) dan berbeda
tidak nyata (P>0,05). dengan perlakukan B dan A.

Efisensi Pakan
Hasil peneilitian membuktikan bahwa persentase
efisensi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan B
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dengan nilai 28.98+1.17:%. Nilai persentase tersebut
disajikan pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Persentasee fisensi pakan
Sumber: Hasil Penelitian 2023
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Persentase Efisensi Pakan

Hasil pengamatan biomassa, efisiensi pakan
ikan cupang selama pemeliharaan disajikan pada
grafik gambar 3 Hasil penelitian menunjukkan nilai
biomassa, efisiensi pakan pada dosis perlakuan B 2
mg hormon pertumbuhan + 3 g tepung spirulina
memberikan nilai yang optimum dan tidak berbeda
nyata (P>0.05) dengan dosis perlakuan C, A, namun
berbeda nyata dengan dosis perlakuakn D (kontrol).

Food Conversion Ratio (FCR)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai FCR
terbaik setelah diberiperlakuan terdapat pada
perlakuan A dosis 1 mg hormon pertumbuhan+ 3 gr
spirulina diikuti oleh peralkuan B, A, dan D. Nilai
persentase FCR disajikan pada gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Food Conversion Ratio (FCR)

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
persentase nilai FCR terbaik terdapat pada perlakuan
A (gambar 4) berbeda nyata (P<0,05) dengan
perlakuan C (kontrol) dan berbeda tidak nyata
(P>0,05). Dengan perlakukan A dan D. Nilai FCR
menunjukkan pemanfaatan nutrien pakan oleh ikan,
semakin rendah nilai FCR vyang dihasilkan
menunjukkan penggunaan pakan tersebut semakin
efisien. Nilai FCR pada ikan cupang yang diberi pakan
dengan pemberian hormon pertumbuhan 2,5 mg+ 3 gr
spirulina (0.67+0.06a) ini menunjukkan bahwa ikan
dapat memanfaatkan pakan secara efisien. Nilai FCR
pada penelitian ini berkisar 0.26-1.17%.
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Intensitas Warna

Rata-rata tingkat intensitas warna pada ikan
cupang berdasarkan hasil penelitian dengan
pemberian hormon pertumbuhan (rGH) + spirulina
dalam pakan dengan dosis berbeda yang diukur

mengunakan Taco Intensity Finder (TCF) telah
dimodifikasi seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Histogram intensitas warna ikan cupang
selama 7 minggu pemeliharaan
Sumber: Hasil Penelitian

Pembahasan

Pertumbuhan merupakan suatu proses fisiologi
yang mengalami perubahan berat maupun panjang
pada ikan yang tentunya tidak terlepasa dari suplai
energi dari pakan. Pada penelitian ini mengunakan
pakan komersial yang dicampurkan dengan hormon
pertumbuhan rGH + spirulina pada perlakuan C
dapat memberikan pertumbuhan terbaik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada perlakuan
C membuktikan bahwa dosis kombinasi yang efektif
dimana hormon pertumbuhan (rGH) + spirulina tinggi
protein dan kandungan bioaktif dapat mengkonfersi
energi dari pakan menjadi daging sehingga
menambah bobot tubuh ikan. Pernyataan ini sesuai
dengan (Simbolon et al., 2019) menyatakan bahwa
hormon (rGH) + spirulina memiliki bioaktivitas yang
dapat dikendali oleh regulator pertumbuhan ikan
(rGH) memiliki sifat perangsang nafsu makan dan
spirulina dijadikan suplai protein alternatif pakan
dalam memacu pertumbuhan ikan. Spirulina
merupakan sumber protein, vitamin, lemak, serat,
mineral, karbohidrat dan pigmen alami tertentu yang
bernilai gizi tinggi (Rashad et al., 2019; Seghiri et al.,
2019). Menunjukkan komposisi proksimat Spirulina
seperti yang dilaporkan dalam beberapa penelitian
sebelumnya Yucetepe et al, 2018). Kandungan
nutrisinya yang substansial meliputi protein tingkat
tinggi (70%), karoten (4000 mg/kg), asam lemak tak
jenuh ganda omega-3 dan omega-6,sulfolipid, asam
gamma linoleat (GLA), polisakarida, glikolipid, dan
provitamin seperti vitamin E, A dan B, serta mineral
termasuk kalsium, mangan, magnesium, zat besi,
selenium, kalium. Menurut EI-Sheekh et al. (2023)
menyatakan bahwa spirulina dapat dicampurkan
kedalam pakan sebagai protein dan diberikan ke ikan
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yang dapat dicerna melalui saluran pencernaan
sehingga pembentukan daging terjadi secara
maksimal. Selain itu spirulina dapat meningkatkan
napsu makan ikan, sehingga meningkatkan
pertumbuhan (Abdel-Tawabe et al., 2021).

Tingkat kelansungan hidup pada penelitian ini
berkisar dari (52,20+2,85% - 75,00+0,11%),
kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada
perlakuan C sebesar 75,00+0,11% nilai
kelangsungan hidup pada penelitian ini terdapat
kematian pada beberapa wadah. Hal ini sesuai
dengan sifat dari ikan cupang yang suka beradu
sampai mati (Fabanyo et al., 2020). Selain itu juga
penambahan hormon (rGH)+spirulina  tidak
berpengaruh pada kelansungan hidup ikan cupang,
hal ini diperkuat pernyataan Syaifudin et al., (2016),
menyatakan bahwa penambahan mikroalga merah P.
cruentum dalam pakan tidak berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup ikan cupang. Gumilarsah et al.
(2019), pemberian pakan yang mengandung S.
platensis tidak berpengaruh nyata  untuk
kelangsungan hidup ikan hias.

Persentase efisensi pakan tertinggi terdapat
pada perlakuan B diikuti perlakuan A, C dan D.
Pakan merupakan suatau persediaan energi untuk
kebutuhan pertumbuhan ikan. lkan melepaskan
energi selama pencernaan, jumlah pakan yang
dikonsumsi disesuaiakan dengan jumlah pakan yang
dimetabolisme. Menurut (Erlangga et al., (2017)
menyatakan bahawa Efisensi dalam pemberian
pakan menunjukkan presentasi pakan yang diubah
menjadi daging atau pertambahan bobot. Pakan
sebagai sumber energi dibutuhkan oleh tubuh untuk
proses metabolisme, pertahanan sistem kekebalan
tubuh, aktivitas fisik, dan reproduksi. Kandungan
energi mempengaruhi tingkat pertumbuhan biologis
dan metabolisme baik secara alami maupun sebagai
hasil dari rangsangan eksternal.

Hasil pehitungan nilai Food Conversion Ratio
(FCR) pada ikan cupang diketahui bahwa
penambahan hormon (rGH)+ spirulina berpengaruh
nyata pada rasio konversi pakan perlakuan D, A dan
B karena nilai rasio konversi pakan lebih rendah dari
perlakuan C. Hal ini diduga karena kemampuan
hormon (rGH) dalam merangsang nafsu makan
didukung dengan kandungan protein pada spirulina
dapat membantu meningkatkan daya serap nutrisi
ikan cupang pada perlakuan D, A dan B, sehingga
pemanfaatan pakan lebih efisien dari pada perlakuan
C. Menurut Ardita et al., (2015), menyatakan bahwa
konversi pakan dipengaruhi oleh daya serap nutrisi
pakan oleh saluran pencernaan. Hal yang sama juga
diperkuat oleh Iskandar et al., (2015), bahwa nilai
FCR dapat dipengaruhi oleh protein pakan yang
sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan sehingga
mengakibatkan pemberian pakan lebih efisien. Nilai
rasio konversi pakan pada perlakuan D, A Bdan C
masih tergolong dalam nilai yang cukup baik.

Nilai rasio konversi pakan dipengaruihi oleh
kualitas pakan yang dikonsumsi apabila nilai rasio
konversi pakan semakin rendah menunjukan bahwa
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pakan yang diberikan memiliki kualitas nutrisi yang
baik karena dapat dimanfaatkan secara optimal pada
ikan, sehingga nutrisi yang terkandung dalam pakan
dapat diserap dengan baik didalam tubuh ikan. Nilai
konversi pakan pada penelitian ini masi tergolong
baik karena nilai konversi pakan yang diperoleh
berada pada kisaran 0,26+0,046 — 1,7+0,22. Menurut
Ihsanudin et al., (2014), menyatakan bahwa nilai
FCR cukup baik, berkisar 0,8-16. Nilai konversi
pakan yang rendah berarti kualitas pakan yang
diberikan baik. Sedangkan bila nilai konversi pakan
tinggi berarti kualitas pakan yang diberikan kurang
baik. Pakan yang baik adalah pakan yang memiliki
kualitas yang baik vyaitu pakan mengandung
kebutuhan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan
ikan. Pakan yang memiliki kualitas yang baik dapat
meningkatkan daya serap nutrisi pada ikan, semakin
tinggi daya serap nutrisi ikan pada pakan maka nilai
konversi pakan akan semakin rendah karena
sebagian besar nutrisi yang terkandung dalam pakan
dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Spirulina memiliki
kandungan protein dengan asam amino essential
yang cukup lengkap sehingga dapat mempengaruhi
pertumbuhan pada ikan. Menurut Muhammadiazarm
et al., (2020) menyatakan bahwa suplementasi pakan
dengan bubuk spirulina dapat meningkatkan kinerja
ikan, dengan beberapa parameter seperti sistem
imun, biokimia, indeks darah, enzim pencernaan,
aktivitas dan pigmentasi total.

Hasil penelitian Gambar 5 ditas menunjukkan
bahwa intensitas warna bervariasi antara perlakuan
yang diberikan. Intensitas warna tertinggi terdapat
pada perlakuan C memberikan memberikan warna
yang terbaik jika dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Perubahan kecerahan warna ikan cupang
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Indarti et
al.,, (2012) menyatakan bahwa terdapat dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang berasal dari dalam tubuh ikan yang
sifatnya tetap, seperti umur, ukuran, jenis kelamin,
genetik, dan kemampuan ikan menyerap nutrisi
dalam makanan. Faktor eksternal yang berasal dari
luar tubuh ikan adalah kualitas air, cahaya, dan
makanan yang mengandung nutrisi dan pigmen
warna yang tinggi. Penambahan tepung Spirulina
dalam pakan pada perlakuan C dosis 2,5 mg hormon
pertumbuhan+3 g tepung spirulina menunjukkan
dosis evektif terbaik karena memberikan tingkat
kecerahan warna ikan cupang yang paling tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya.

Penambahan pigmen ke dalam pakan memiliki
batas maksimum dalam arti jika penambahan pigmen
ke dalam pakan secara berlebihan, pada titik tertentu
tidak akan memberikan perubahan warna yang lebih
baik dan bahkan dapat menurunkan nilai warna
(Siswanto et al, 2013). Untuk mendapatkan
penampilan warna terbaik pada ikan, dosis dari
sumber pigmen warna harus tepat Amin et al,
(2012). Pada prinsipnya, ikan akan menyerap
karotenoid dalam pakan secara langsung dan dapat
digunakan sebagai pembentuk pigmen untuk
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meningkatkan perubahan warna pada tubuh ikan.
Disisi lain pigmentasi juga dipengaruhi oleh hormon
dan sistem saraf pusat Baksi et al., 2017. Kelenjar
hipofisis juga dapat menghasilkan melanin
depressing hormon (MDH) yang mempengaruhi
pemudaran warna dan melanin aggregating hormone
(MAH) vyang dapat mempengaruhi penampilan
warna. Spirulina sendiri merupakan senyawa bioaktif
yang dapat membantu proses fisiologi tubuh maupun
warna pada kulit ikan. Pernyataan ini didukung oleh
(Ragaza et al., 2020). Spirulina adalah suplemen
nutrisi sehat yang memiliki dampak menguntungkan
pada perkembangan berbagai spesies ikan,
komposisi karkas, respo imunologi, ketahanan
terhadap penyakit, efisiensi reproduksi dan warna.
Selain itu spirulina juga mengadung unsur lainnya
seperti, vitamin, lemak, serat miniral karbohidrat dan
pingmen alami tertnetu yang bernilai gizi tinggi
(Rashad et al., 2021; Seghiri et al., 2019). Lemak
yang terdapat pada tepung sirulina sebesar 3% tetapi
kandungan protein dan karetenoid yang cukup tinggi
sehingga dapat diduga dapat meningkatkan
intensitas warna pada ikan mas koki Noviyanti, et al.,
2015.

KESIMPULAN

Dosis terbaik dari penelitian ini adalah terdapat
pada perlakukan C dosis 2,5 mg hormon rGH+3 ¢
tepung spirulina dapat meningkatkan pertumbuhan
bobot mutlak 2,27+0,29 g, SR 75,00+1,11%, efisensi
pakan 28,98+1,17*%, FCR 1,11+0,022. Nilai
intensitas warna 6,00 TCF.
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